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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pelestarian Rumah Baghi Lahat di Desa Bangke Kecamatan Kota
Agung Tahun 2013-2018”. Adapun permasalahan yang ada dalam penelitian ini adalah
bagaimana sejarah Rumah Baghi, Upaya masyarakat mempertahankan Rumah Baghi dan
peranan pemerintah dalam melestarikan Rumah Baghi Lahat. Metodologi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode historis dengan langkah-langkah: heuristic dalam
pengumpulan data terdiri dari dua bagian yakni, sumber tertulis yang berasal dari buku atau
makalah dan data lisan yang berasal dari wawancara dengan beberapa orang ahli budaya, kritik
sumber, interpretasi data, dan historiografi. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
multidimensional dengan berbagai macam ilmu sosia, yaitu: Sosiologi dan Antropologi. Hasil
penelitian ini didapat bahwa Rumah Baghi merupakan rumah tradional Sumatera Selatan yang
memiliki kemiripan dengan rumah Gadang di Sumatera Barat. Rumah Baghi memiliki beberapa
istilah-istilah disetiap sisi bangunannya yang memiliki makna filosofis yang sangat dalam bagi
kehidupan masyarakat Kabupaten Lahat. Dalam perkembangan zaman Rumah Baghi sudah
sangat sulit di temukan dan juga pada pemaknaannya sering kali masyarakat tidak
mengetahuinya lagi. Sulitnya bahan baku dan kemajuan teknologi menjadi dua alasan yang
menjadikan Rumah Baghi sulit ditemukan lagi. Peran pemerintah sangat diperlukan dalam
pelestarian Rumah Baghi dengan menjadikan Rumah Baghi sebagai salah satu cagar Budaya
dari Kabupaten Lahat.

Kata Kunci: Rumah Baghi, Filosofis Rumah Baghi, Pelestarian Rumah Baghi
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ABSTRACT

This research is entitled "Preservation of Baghi Lahat House in Bangke Village, Kota Agung
Subdistrict in 2013-2018". The problems that discussed are how the history of the Baghi House,
the efforts of the community to defend the Baghi House and the role of the government in
preserving the Baghi Lahat House. The methodology used in this study is a historical method
with the following steps: heuristics in data collection consists of two parts, namely, written
sources from books or papers and oral data from interviews with several cultural experts,
criticism of data interpretation sources, and historiography. The research wused a
multidimensional approach with various kinds of social sciences, namely: Sociology and
Anthropology. The result of data analysis shows that the Baghi House is a traditional South
Sumatra house which is similar to the Gadang house in West Sumatra. Rumah Baghi has several
terms on each side of the building which have very deep philosophical meanings for the life of
the people of Lahat Regency. In the development of the Baghi House era, it was very difficult to
find and also in its meaning, people often don't know it anymore. The difficulty of raw materials
and technological advances are two reasons that make Rumah Baghi difficult to find again. The
role of the government is very much needed in the preservation of the Baghi House by making
the Baghi House a cultural heritage of Lahat Regency.

Keywords: Baghi House, Baghi House Philosophy, Baghi House Preservation
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai kebudayaan dan kearifan lokal
yang beranekaragam, oleh sebab itu Indonesia dijuluki sebagai negara multikultural terbesar
didunia (Ekarini, 2016:55). Keragaman budaya tersebut dapat ditandai dengan besarnya angka
heterogen pada masyarakat Indonesia yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia mulai dari
perkotaan hingga perdesaan. Budaya dan kearifan lokal yang dimiliki masyarakat tersebut secara
tersirat merupakan cikal bakal suatu identitas masyarakat setempat (Ibnu, 2018:28).

Salah satu contoh keberagaman budaya yang ada di wilayah Indonesia ialah wilayah
Sumatera Selatan. Sumatera Selatan memiliki beberapa kebudayaan besar diantaranya Suku
Komering, Ogan, Musi Rawas, dan Besemah. Wilayah Besemah sendiri terdiri dari Kabupaten
Lahat dan Kota Pagar Alam (Badan Pusat Statistik Kota Pagar Alam, 2021).

Suku Besemah dipandang sebagai kebudayaan yang diwariskan secara turun temurun
yang dapat berkembang dari generasi ke generasi berikutnya. Terbentuknya suatu budaya dapat
dipengaruhi oleh beberapa unsur lainnya seperti, adat istiadat, bahasa, bangun an dan lain
sebagainya (Arios. dkk, 2012:128). Menurut Edward Burnett Tylor: di kutip dari (Antonius,
2013:890), kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks yang didalamnya terkandung
pengetahuan, kepercayaan, kesenian dan moral yang harus didapatkan oleh seseorang sebagai
anggota masyarakat.

Partisipasi dari masyarakat sangat di perlukan untuk terus menjaga kearifan lokal dengan
cara berperan aktif dalam upaya pelestarian kebudayaan daerah setempat (Hapsa & Putra,
2020:342 ). Hal ini juga yang dilakukan oleh pemerintah daerah Lahat, dengan membangun
tempat wisata agar dapat melestarikan kearifan lokal seperti membuat rumah adat Lahat di taman
Rekreasi Ribang Kemambang, melalui kegiatan tersebut diharapkan dapat membangkitkan rasa

cinta untuk selalu menjaga kearifan lokal yang sudah ada (Rauf, 2015:14).

Kearifan lokal dapat dipahami sebagai gagasan dan pengetahuan setempat yang bersifat
bijaksana, bernilai baik, dan berbudi luhur yang dimiliki dan dilaksanakan oleh seluruh anggota
masyarakat (Alus, 2014:2). Kearifan lokal merupakan modal pembentukan karakter luhur yang
mana dapat membuat suatu budaya bangsa tumbuh melalui sebuah akar yang dapat berkembang
(Suparno. dkk, 2020).
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Salah satu kebudayaan yang dimiliki masyarakat daerah dapat dilihat dari adanya rumah-
rumah adat tradisional yang masih ada di daerah setempat. Salah satu wujud artefak yang bersifat
konkret karena benda hasil karya manusia yang bisa diraba, dilihat dan didokumentasikan yang
dapat disebut rumah tradisional (Wirastari & Supriharjo, 2012). Rumah tradisional biasanya
berada di daerah-daerah tertentu yang masyarakatnya masih menjaga keasialannya, seperti di
daerah Sumatera khususnya Sumatera Selatan yang masih memiliki rumah tradisional yaitu di
dua kota yaitu Pagar Alam dan Lahat.

Rumah tradisional atau yang sering disebut rumah lama di Kabupaten Lahat ini yang
masih tergolong unik karena rumah tradisional di daerah ini disebut dengan rumah baghi yang
masih ada dan berada di Desa Bangke, Kecamatan Kota Agung saat ini rumah baghi masih
cukup banyak namun sudah banyak mengalami berbagai perubahan, terdapat keunikan pada
proses pembuatannya karena bisa dikerjakan sekitar 16 tahun dengan cara bergotong royong
bersama dengan masyarakat setempat (Harum., dkk. 2019:216).

Rumah Baghi ini sudah banyak direnovasi seperti pada bagian dalam rumah terdapat kamar
yang menghadap ke arah ruang tamu, Kini sudah tidak ada lagi tetapi masih ada bekas tiang kayu
cemara tersebut yang dulunya menjadi perbatasan antara kamar dan ruang tamu. Serta pintu
muka (depan) atau pintu masuk yang dulunya hanya satu kini telah di buat menjadi dua bagian
yaitu didepan dan belakang. Pintu belakang dijadikan sebagai tempat untuk beristirahat santai
jika ada tamu yang datang, bagian depan tetap dijadikan sebagi pintu masuk menuju ruang tamu.
Keunikan rumah baghi juga terlihat pada papan pintunya hanya ada satu di depan dibuat sehelai
dengan kayu ketebalan 10 cm sampai 20 cm, tinggi pintu 1,20 meter dan lebar 1,5 meter dan
masih bisa bertahan sampai pada tahun 1980-an dengan tiang rumah yang sangat besar, dengan
ukuran lingkar tiang dipeluk oleh tiga orang dengan tinggi 3 meter (Ajmal, 2016:38-39).

Jumlah tiang rumah ini ada sembilan buah, oleh karena itu dahulu kayu untuk bahan tiang
ditarik dari hutan rimba ke Desa Bangke sejauh 3 km menggunakan dua kerbau kuat dimana satu
tiang saja sulit digeser oleh lima orang demikian yang menjadi faktor yaitu ketersediaan bahan
yang disediakan oleh alam serta adanya tradisi yang dilakukan sebelum mengerjakan pekerjaan
membuat rumah diharuskan menyembelih ayam dan berdoa sesuai dengan kepercayaan saat itu
karena masyarakat setempat masih mengenal adanya tempat-tempat sakral dan masih
mempercayai keyakinan yang diturunkan oleh nenek moyang terdahulu masyarakat (Arios et al.,
2012:1).
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 16 November 2019,
Rumah Baghi adalah rumah turun temurun dari nenek moyang ke generasi penerusnya yang
sudah berusia kurang lebih 200 tahun atau sudah masuk pada generasi ke-5 yang saat ini masih
sangat dijaga keasliannya oleh masyarakat setempat terlihat masih banyak orang asing yang
berkunjung ke Desa Bangke untuk melihat keaslian dari rumah baghi yang terlihat pada ukiran
dinding, jendela dan tiang rumah yang menurut cerita rumah ini bekas tempat bersembunyinya
masyarakat dikarenakan peperangan dengan rakyat Belanda sehingga di bagian dalam atau
kamar menjadi tempat bersembunyinya para masyarakat yang menghindar dari jajahan rakyat
Belanda yang menginginkan mereka untuk dijadikan budaknya.

Keinginan Masyarakat untuk tetap menjaga potensi dan kearifan lokal daerah setempat
dengan mengembangkan suatu kebijakan-kebijakan yang berupaya untuk memperkuat,
melestarikan serta merawat suatu kearifan lokal yang sudah ada hingga dapat dikembangkan
pada masa mendatang dengan kebijakan besar dari pemerintah untuk bisa bekerja sama dengan
masyarakat, agar peninggalan warisan kebudayaan tidak hilang dimakan oleh zaman (Verawati
& Affandi, 2016:77).

Kebijakan yang perlu di lakukan baik oleh masyarakat maupun dari pemerintah yaitu dapat
melestarikan atau mejaga keaslian Rumah Baghi yang merupakan kearifan lokal warisan budaya
secara turun temurun, agar dapat berkembang di masa yang akan datang upaya yang dibuat
pemerintah dapat di salurkan kepada masyarakat agar memiliki tanggung jawab untuk
melestarikan dan mempertahankan Rumah Baghi sehingga dapat diperkenalkan sebagai rumah
tradisional tertua yang masih dapat dijaga keasliannya.

Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini, yaitu penelitian pertama
dengan judul “Peranan Kepala Suku dalam mempertahankan Budaya dan Rumah Adat Suku
Labe di Manggarai Barat Nusantara Tenggara Timur” yang di ditulis oleh Magdalena Lewi
(2016). Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa peneliti ini mengarahkan
kepada peran kepala suku Labe dalam mempertahankan Budaya dan Rumah Adat Suku Labe
yang telah dimiliki agar tidak tenggelam dan menghilang oleh perkembangan zaman.

Adapun penelitian kedua dengan judul “Upaya Pemerintah dan Masyarakat Dalam
Mempertahankan Rumah Baba Ong Boen Tjit di Kelurahan % Ulu Palembang” yang dibahas
oleh Cahya Intan Afriliya (2019). Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa

rumah Baba Ong Boen Tjit merupakan rumah peninggalan antara akulturasi budaya China dan
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Palembang yang memiliki bentuk yang unik pada bangunannya sehingga upaya yang dilakukan
pemerintah dan masyarakat sekitar Baba Ong Boen Tjit agar dapat mempertahankan warisan
budaya yang diwariskan secara turun temurun oleh generasi sebelum mereka menghadapi
tantangan global.

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan di atas menjadi acuan bagi peneliti untuk
menggali lebih dalam mengenai cara Pelestarikan Rumah Baghi yang merupakan rumah adat
tertua yang ada di Kabupaten Lahat. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengangkat
kembali kearifan lokal yang hampir punah, peneliti akan menggangkat judul Pelestarian Rumah
Baghi Lahat di Desa Bangke Kec. Kota AgungTahun 2013-2019. Peneliti mengambil tema
tersebut karena peneliti menilai ada keunikan yang sangat jarang diketahui oleh masyarakat
bahwa Rumah baghi merupakan contoh konkret bangunan yang harus tetap dilestarikan akar
kearifan lokal di suatu daerah tetap berkembang dan tidak punah.

1.2 Rumusan Masalah
Dari tema yang peneliti kemukakan di atas, maka permasalahan yang dibahas adalah :
1. Bagaimana sejarah Rumah Baghi Lahat di Desa Bangke Kecamatan Kota Agung Tahun
2013-2018 ?
2. Bagaimana upaya masyarakat dalam mempertahankan Rumah Baghi Lahat di Desa
Bangke Kecamatan Kota Agung ?
3. Bagaimana peran pemerintah Kabupaten Lahat dalam pelestarian Rumah Baghi di Desa
Bangke Kecamatan Kota Agung Tahun 2013-2018 ?
1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah di atas, peneliti ini dimaksudkan untuk menginformasikan dan
mejelaskan pelestarian Rumah Baghi Lahat, secara khusus penelitian ini berusaha
menginformasikan dan menjelaskan:
1. Sejarah rumah Baghi di Desa Bangke Kec. Kota Agung Tahun 2013-2018
2. Mengetahui alasan masyarakat ingin mempertahankan rumah Baghi sebagai rumah adat
di Desa Bangke Kec. Kota Agung Tahun 2013-2018
3. Upaya dan peran pemerintah Lahat dalam pelestarian rumah Baghi di Desa Bangke Kec.
Kota Agung Tahun 2013-2018
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1.4 Batasan Masalah
Agar dalam penelitian tidak terjadi kesimpangsiuran dan mudah untuk diuraikan secara

jelas dan sistematis, maka perlu adanya pembatasan dalam membahas suatu permasalahan.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini perlu dibatasi ruang lingkup kajiannya. Pembatasan suatu
masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok
masalah agar penelitian tersebut lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga
tujuan penelitian akan tercapai. Agar kajian dalam penelitian sesuai dengan judul, tema, dan
rumusan masalah dalam pembahasan. Oleh karenan itu, penulis membatasi ruang lingkup
kajian yang terdiri dari Ruang:
1. Skup Tematik

Skup tematikal adalah batasan yang digunakan dalam penelitian agar tidak keluar dari
tema yang telah di tentukan.Skup Tematik merupakan pembatasan dalam penelitian agar
penelitian yang dilakukan tidak keluar dari tema yang telah ditentukan. Dalam penelitian yang
berjudul “Pelestarian Rumah Baghi Lahat di Desa Bangke Kec. Kota Agung Tahun 2013-
2018”. Tema tersebut dipilih agar adanya pelestarian warisan budaya lokal yang sudah ada
mengingat minimnya penelitian yang mengangkat mengenai rumah adat tradisional.
2. Skup Spasial

Ruang lingkup kebudayaan yang dipengaruhi oleh geografis yang luas sehingga tidak
memungkinkan jika dibahas secara keseluruhan. Oleh sebab itu, skup spasial sangat diperlukan
untuk mengadakan pembatasan wilayah yang akan dijadikan sebagai objek penelitian. Dalam
penelitian ini wilayah yang akan diteliti adalah Desa Bangke Kecamatan Kota Agung
Kabupaten Lahat.
3. Skup Temporal

Skup temporal adalah batasan periode waktu penelitian yang ditentukan secara
kronologis. Skup temporal merupakan pembatasan masalah dalam penelitian yang berhubungan
dengan waktu kapan suatu peristiwa terjadi. Dalam penelitian ini rentang waktu penelitian
adalah tahun 2013-2018. Hal ini dikarenakan tahun 2013 dibuatnya Peraturan Daerah
Kabupaten Lahat No0.05 tentang kesejahteraan masyarakat desa dan  untuk
menumbuhkembangkan masyarakat melalui kesempatan berusaha, pemberdaya masyarakat

desa serta pengelolaan asset milik desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa.
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1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat dipetik dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Memberikan informasi serta pengetahuan kepada masyarakat mengenai Pelestarian
Rumah Baghi Lahat di Desa Bangke Kec.Kota Agung
2. Bagi pemerintah sebagai masukan agar lebih memperhatikan dan melestarikan rumah
tradisional khas kota Lahat ini agar lebih dapat dikenal masyarakat kedepannya nanti.
3. Bagi peneliti agar mengenal peninggalan-peninggalan rumah adat lama yang harus tetap
di jaga keasliannya, dan mengetahui arsitektur, bangunan serta seni dan nilai-nilai yang

terkandung dalam setiap sudut Rumah Baghi Lahat.
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